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RINGKASAN 
 
 RIZKA IDHUN NURAINI. NIM H 0203019. Penelitian dengan judul 
“Pengaruh pemberian Vermikompos dan pupuk P terhadap ketersediaan 
dan serapan K serta hasil kentang (Solanum tuberosum L.) di tanah Andisol 
Tawangmangu”. Dibawah bimbingan Dr. Ir. S. Minardi, MP.; Hery Widijanto, 
SP. MP.  dan Dr. Ir. Widyatmani Sih Dewi, MP. Jurusan Ilmu Tanah Fakultas 
Pertanian  Universitas Sebelas Maret  Surakarta.  
 Kentang merupakan komoditas tanaman yang penting di Indonesia, namun 
produktivitasnya rendah yaitu 5-20 ton/ha. Kentang pada umumnya 
dibudidayakan di dataran tinggi dengan jenis tanah Andisol, dengan tingkat 
ketersediaan K yang rendah. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya 
produktivitas kentang adalah rendahnya K tersedia tanah. Vermikompos dan 
pupuk P dapat digunakan sebagai alternatif pemasok K. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 
Vermikompos dan Pupuk P terhadap ketersediaan dan serapan K serta hasil 
Kentang (Solanum tuberosum L.) di tanah Andisol Tawangmangu. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni  sampai Oktober 2007 di Kec. 
Tawangmangu Kab. Karanganyar. Analisis tanah dilaksanakan di Laboratorium 
Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Rancangan percobaan 
menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) yang terdiri dari 2 
faktor perlakuan, dengan main plot adalah Pemberian Vermikompos yaitu tanpa 
pemberian Vermikompos (D0) dan pemberian Vermikompos 10 ton/ha (D1), 
sebagai sub plot adalah dosis pupuk P (SP36) yaitu pemberian pupuk SP36 dosis 
100 kg/ha (P1), pupuk SP36 dosis 250 kg/ha (P2), pupuk SP36 dosis 400 kg/ha 
(P3) dan pupuk SP36 dosis 550 kg/ha (P4). Analisis data menggunakan uji F  
pada taraf 1 % dan 5 % dan uji Kruskal-Wallis, kemudian dilanjutkan uji DMR 
taraf 5 %. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pemberian vermikompos 
dan pupuk P tidak meningkatkan K tersedia tanah, namun berperan dalam 
meningkatkan serapan K dan berat umbi. Peran tersebut diduga adalah secara 
tidak langsung, melalui peningkatan faktor-faktor lain yang tidak teramati dalam 
penelitian ini. 
 
 
Kata Kunci : Vermikompos, Pupuk P, Kentang, Andisol 
 
 
SUMMARY 
 
 
RIZKA IDHUN NURAINI. H 0203019. The Effect of Vermicompost 
and P Fertilizer Application to Availability and Uptake of K and Yield of Potato 
(Solanum tuberosum L.) at Andisols Tawangmangu. Under supervised by Dr. Ir. 
S. Minardi, MP., Hery Widijanto, SP. MP. and Dr. Ir. Widyatmani Sih Dewi, MP.  
Soil Science Departement of Agriculture Faculty of Sebelas Maret Surakarta 
University. 
Potatoes is the important commodity in Indonesia, but its have low 
productivity, that is 5 – 20 ton ha-1. Generally, potatoes can be planted in high 
land with kind of soil Andisols, which have low K availability. One factor that 
caused low productivity of potatoes is low in K availability. Vermicompost and P 
fertilizer can be used as K supplier alternative. 
The aim of this research were to study the effect of vermicompost and P 
fertilizer application to availability and uptake of K and yield of Potato (Solanum 
tuberosum L.) at Andisols Tawangmangu. 
This research were conducted in June to October 2007 in Sub district 
Tawangmangu, Karanganyar Regency. Soils analysis were conducted in Soil 
Chemistry and Fertility Laboratory of Agriculture Faculty Sebelas Maret 
University. 
This research was field experiment. The experiment design are used Split 
Plot Design, as a main plot was vermicompost, i.e. no vermicompost and 10 
ton.ha-1 vermicompost. Sub plot consist of five levels of P fertilizer, i.e. 0 kg ha-1 , 
100 kg ha-1 , 250 kg ha-1 , 400 kg ha-1and 550 kg ha-1 SP36. The analyzed data use 
F test at level 1 % and 5 %  and also Kruskal-Wallis test, and comparative test 
(DMRT) at level 5 %. 
The result of this research showed that application of vermicompost and P 
fertilizer didn’t increased K availability of soils, but its can increased uptake of K 
and weight of tuber. The affect was indirectly predictable by increased the others 
factors which out of control from this research. 
 
Keywords: Vermicompost, P fertilizer, Potato, Andisols 
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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Kentang merupakan komoditas tanaman yang penting di Indonesia, 
namun produktivitasnya rendah yaitu 5-20 ton/ha. Kentang pada umumnya 
dibudidayakan di dataran tinggi dengan jenis tanah Andisol, dengan tingkat 
ketersediaan K yang rendah. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya 
produktivitas Kentang adalah rendahnya K tersedia tanah. Terdapat berbagai 
permasalahan yang dihadapi oleh hara K yaitu sebagian besar dari unsur ini 
tidak tersedia bagi tanaman, bersifat mudah larut sehingga sangat peka 
terhadap pengaruh pencucian  (Tan, 1991). 
Andisols merupakan tanah yang sangat penting, tetapi juga merupakan 
tanah yang bermasalah akibat rendahnya produktivitas tanah yang disebabkan 
oleh sifat-sifat kimia yang khas seperti retensi P yang tinggi, pencucian unsur 
hara dan kandungan hara K dan N yang rendah. Untuk mempertahankan dan 
meningkatkan produktivitas Andisols dilakukan dengan upaya pemupukan, 
baik pupuk organic maupun anorganik sehingga diharapkan hasil tanaman 
kentang meningkat. Vermikompos dan pupuk P dapat digunakan sebagai 
alternatif pemasok K (Anonimd, 2007). 
Vermikompos atau disebut juga kascing merupakan sisa media hidup 
cacing tanah yang terdiri dari berbagai campuran, antara lain kotoran cacing 
dan sisa-sisa media dalam berbagai tingkat dekomposisi. Vermikompos 
sendiri dapat digunakan untuk pupuk organik karena mengandung hara makro 
dan mikro yang lengkap dan dalam jumlah yang sesuai bagi tanaman. Jumlah 
ketersediaan nsur N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, Mn, Al, Na, Cu, Zn, BO dan Mo 
yang dikandungnya tergantung dari bahan yang digunakan. Vermikompos 
mengandung hara N, P dan K yang tinggi yang sangat dibutuhkan oleh 
tanaman untuk dimanfaatkan bagi pertumbuhan dan perkembangannya serta 
proses-proses dalam tanaman (Mashur, 2001). 
 Pupuk SP36 merupakan pupuk anorganik, dimana P2O5 yang 
dikandungnya larut dalam air dan tersedia untuk tanaman. Peningkatan 
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ketersediaan P dalam tanah akibat pemberian pupuk SP36 dapat meningkatkan 
ketersediaan K. Hal ini karena antara unsur P dan K terdapat korelasi positif 
yang memungkinkan adanya ketergantungan antara kedua unsur tersebut. K 
berfungsi sebagai media transportasi yang membawa unsur-unsur dari akar 
termasuk unsur P ke daun. Unsur K dan P juga sangat penting dalam proses 
pertumbuhan tanaman selain juga penting sebagai pengatur berbagai 
mekanisme dalam proses metabolisme seperti fotosintesis dan transportasi 
unsur hara dari akar ke daun (Munip dan Ispandi,  2007). 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat diketahui pengaruh pemberian 
Vermikompos dan pupuk P terhadap ketersediaan dan serapan K serta hasil 
kentang (Solanum tuberosum L.) di tanah Andisol Tawangmangu. 
B. Perumusan Masalah 
1. Apakan pemberian Vermikompos berpengaruh terhadap ketersediaan dan 
serapan K serta hasil kentang (Solanum tuberosum L.) di tanah Andisol 
Tawangmangu? 
2. Apakah pemberian pupuk P berpengaruh terhadap ketersediaan dan 
serapan K serta hasil kentang (Solanum tuberosum L.) di tanah Andisol 
Tawangmangu? 
3. Apakah interaksi pemberian vermikompos dan pupuk P berpengaruh 
terhadap ketersediaan dan serapan K serta hasil kentang (Solanum 
tuberosum L.) di tanah Andisol Tawangmangu? 
4.  
C. Kerangka Berfikir 
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D. Hipotesis 
Hi : Pemberian Vermikompos dan pupuk P berpengaruh nyata terhadap  
ketersediaan dan serapan K serta hasil kentang (Solanum tuberosum L.) 
di tanah Andisol Tawangmangu. 
Ho : Pemberian Vermikompos dan pupuk P berpengaruh tidak nyata terhadap 
ketersediaan dan serapan K serta hasil kentang (Solanum tuberosum L)  
di tanah Andisol Tawangmangu. 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
TANAH ANDISOL  
 
Kandungan K sangat rendah  
 
 
Pemberian 
Vermikompos 
Pemberian 
Pupuk P 
Hasil tanaman 
Kentang 
Ketersediaan dan 
Serapan K 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 
vermikompos dan pupuk P terhadap ketersediaan dan serapan K serta hasil 
kentang (Solanum tuberosum L.) di tanah Andisol Tawangmangu. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi khususnya 
kepada petani tentang pengaruh pemberian vermikompos dan pupuk P 
terhadap ketersediaan dan serapan K serta hasil kentang (Solanum tuberosum 
L.) di tanah Andisol Tawangmangu. 
 
 
XLIV. TINJAUAN PUSTAKA 
 
1. Andisols dan permasalahannya 
Andisols merupakan tanah yang berasal dari bahan induk abu vulkanik, 
biasanya banyak mengandung bahan amorf, sedikit feldspar, mineral-mineral 
kelam (mineral Fe, Mn) dan sejumlah kuarsa. Abu vulkan yang berasal dari 
gunung api di Indonesia umumnya bersifat andesit sampai basalt. Andisols di 
Jawa terdapat di daerah lereng pada ketinggian 700-1500 m dpl, dengan 
kondisi iklim agak dingin dan lebih basah daripada di dataran rendah. Pada 
tempat yang tinggi, keadaan iklim kurang cocok untuk terjadinya kristalisasi 
mineral, oleh karena itu Andisols banyak dijumpai alofan dan bahan-bahan 
amorf. Curah hujan tahunan bervariasi dari 2000-7000 mm, temperatur 
tahunan bervariasi antara 18oC – 22oC (Munir, 1996).   
Pengelolaan tanah Andisol yang ada di Indonesia sampai saat ini adalah 
digunakan untuk budidaya pertanian tanaman holtikultura, perkebunan dan 
hutan. Pengelolaan tanah Andisol untuk hortikultura antara lain berupa 
tanaman kentang, wortel dan apel, namun umumnya belum dikelola secara 
benar sehingga beberapa daerah, Andisols tersebut sudah tererosi pada tingkat 
sedang sampai berat (Munir, 1996). 
Sifat-sifat kimia Andisols di antaranya jika alofan dominan, pH tanah > 
5,0; pH tanah dalam NaF > 9,4 (didominasi bahan amorf). Kandungan C-
   
 
                                                                                                                    15 
                                                                                                                                   
 
 
organik tinggi yang menurun sesuai kedalaman tanah dan bahan organik dapat 
membentuk senyawa dengan mineral liat alofan (kandungan C-organik tinggi. 
Kandungan N dan K rendah sampai sedang, sedangkan P rendah; retensi P 
tinggi > 85% (pengaruh Al dan Fe aktif, retensi yang rendah (pencucian Al 
dan Fe). Basa dapat tukar rendah dan ratio (Alo-Alp)/Sio atau Al/Si yang 
merupakan ratio alofan imogolit umumnya bervariasi antara 1,3 sampai 1,7. 
Andisols mempunyai kandungan Al dan Fe yang merupakan ciri khas tanah 
dari abu volkanik muda. Kejenuhan basa sedang sampai tinggi dan KTK 
rendah (<30 me100 g-1), medium (30-50 me 100 g-1), tinggi (>50 me 100 g-
1) (Anonimd, 2007). 
Permasalahan tanah Andisol adalah ketersediaan fosfat yang sangat 
rendah dan kapasitas jerapan P yang tinggi ( > 85 % ) karena banyaknya gugus 
Al-OH bebas (Al-aktif) pada permukaan mineral alofan. Al aktif tersebut 
berasal dari Al-OH dalam struktur mineral liat alofan, imogolit dan Al dalam 
kompleks dengan humus yang menyebabkan ketersediaan P menjadi rendah. 
Selain itu Andisol mempunyai pH yang masam yaitu > 5,0 dan pH NaF > 9,4 
(didominasi bahan amorf), kandungan K dan N yang rendah sampai tinggi 
(Anonimd, 2007). 
Untuk mengatasi masalah kekahatan P pada tanah Andisol tersebut 
upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaikinya adalah dengan pemberian 
pupuk P dan penambahan bahan organik. Menurut Hakim et al. (1986) 
penambahan BO kedalam tanah akan meningkatkan ketersediaan P dalam 
tanah. Bahan Organik melalui proses dekomposisi menghasilkan asam-asam 
organik yang menghasilkan anion organik, mempunyai sifat mengkhelat Fe, 
Al dan Ca dari dalam larutan tanah membentuk senyawa kompleks yang sukar 
larut, dengan demikian konsentrasi Fe, Al dan Ca bebas berkurang dan P 
tersedia akan lebih baik. 
2. Vermikompos  
Vermikompos adalah kompos yang diperoleh dari hasil perombakan 
bahan-bahan organik yang dilakukan oleh cacing tanah. Vemikompos 
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merupakan campuran kotoran cacing tanah (casting) dengan sisa media atau 
pakan dalam budidaya cacing tanah. Oleh karena itu Vermikompos 
merupakan pupuk organik yang ramah lingkungan dan memiliki keunggulan 
tersendiri dibandingkan dengan kompos lain yang kita kenal selama ini 
(Mashur, 2001). 
Bahan untuk pembuatan Vermikompos berasal dari bahan organik 
seperti jerami padi, kotoran ternak (sapi, kerbau, kambing, domba, ayam, kuda 
dan isi rumen), sampah pasar dan limbah rumah tangga. Sebelum digunakan 
sebagai media atau pakan cacing tanah, bahan organik tersebut difermentasi 
terlebih dahulu selama tiga minggu. Setelah bahan media di fermentasi dan 
kondisinya telah sesuai dengan persyaratan hidup bagi cacing tanah maka 
cacing tanah dapat mulai dibudidayakan. Jenis cacing tanah yang dapat 
digunakan adalah Eisenia foetida atau Lumbricus rubellus. Budidaya 
dilakukan selama 40 hari, setelah itu dapat dilakukan panen cacing tanah 
Vermikompos dan kokon (telur) (Mashur, 2001). 
Vermikompos mengandung berbagai unsur hara yang dibutuhkan 
tanaman seperti N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, Mn, AI, Na, Cu, Zn, Bo dan Mo 
tergantung pada bahan yang digunakan. Vermikompos merupakan sumber 
nutrisi bagi mikroba tanah. Dengan adanya nutrisi tersebut mikroba pengurai 
bahan organik akan terus berkembang dan menguraikan bahan organik dengan 
lebih cepat. Oleh karena itu selain dapat meningkatkan kesuburan tanah, 
Vermikompos juga dapat membantu proses penghancuran limbah organik. 
Vermikompos berperan memperbaiki kemampuan menahan air, membantu 
menyediakan nutrisi bagi tanaman, memperbaiki struktur tanah dan 
menetralkan pH tanah (Mashur, 2001). 
Dalam penelitiannya, Mulat (2005) menyatakan bahwa kandungan unsur 
hara dalam tanah seperti N, P2O5, K2O, CaO, MgO dan Mn paling tinggi 
adalah dengan pemberian Vermikompos dibanding dengan kotoran ayam, 
lumpur biogas dan kompos. Ketersediaan unsur makro dan mikro yang lebih 
tinggi akibat pemberian Vermikompos disebabkan kapasitasnya yang bagus 
untuk menambah kandungan C organik ke dalam tanah. Hal ini dapat 
   
 
                                                                                                                    17 
                                                                                                                                   
 
 
mempercepat proses mineralisasi bahan organik untuk melepaskan unsur 
makro dan mikro ke dalam tanah. 
Kualitas Vermikompos tergantung pada jenis bahan media atau pakan 
yang digunakan, jenis cacing tanah dan umur Vermikompos. Vermikompos 
dari cacing tanah Lumbricus rubellus mengandung C 20,20%, N 1,58%, C/N 
13, P 70,30 mg/100g, K 21,80 mg/ 100g, Ca 34,99 mg/100g, Mg 21,43 
mg/100g, S 153,70 mg/kg, Fe 13,50 mg/kg, Mn 661,50 mg/kg, AI 5,00 mg/kg, 
Na 15,40 mg/kg, Cu 1,7mg/ kg, Zn 33,55 mg/kg,  Bo 34,37 mg/kg dan pH 
6,6-7,5. Unsur-unsur kimia tersebut siap diserap tanaman dan sangat berguna 
bagi pertumbuhan dan produksinya. Vermikompos mengandung mikroba dan 
hormon perangsang pertumbuhan tanaman. Jumlah mikroba yang banyak dan 
aktivitasnya yang tinggi bisa mempercepat pelepasan unsur-unsur hara dari 
kotoran cacing menjadi bentuk yang tersedia bagi tanaman.Vermikompos 
yang berkualitas baik ditandai dengan warna hitam kecoklatan hingga hitam, 
tidak berbau, bertekstur remah dan matang (C/N < 20) (Mashur, 2001). 
3. Pupuk P 
Didalam tanah, fosfor sebagian besar berada dalam bentuk kalsium 
fosfat (Ca3(PO4)2) yang sulit larut. Karena pengaruh asam di dalam tanah, 
maka dapat terbentuk kalsium fosfat asam primer (Ca(H2PO4)2) yang mudah 
larut. Fosfor boleh dikatakan diserap seluruhnya dalam bentuk ion H2PO4
-. 
Namun konsentrasi ion ini di dalam air tanah hanya sedikit, dibandingkan 
dengan seluruh jumlah fosfat yang berada dalam tanah. Tanaman juga dapat 
menyerap persenyawaan fosfor organik tertentu (Rinsema,1983).   
Dalam hal pupuk P, para ahli pada umumnya mengelompokkan pupuk 
ini ke dalam 3 kelompok berdasarkan kelarutannya, yaitu : 
a. Pupuk P yang melarut ke dalam asam (mengandung P2O5, merupakan 
pupuk P yang lambat tersedia bagi keperluan tanaman); 
b. Pupuk  P yang melarut dengan amonium nitrat netral atau asam sitrat 
(Mengandung P2O5, merupakan pupuk yang mudah tersedia bagi 
keperluan tanaman); 
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c. Pupuk  P yang melarut dalam air (mengandung P2O5, juga merupakan 
pupuk yang mudah tersedia bagi keperluan tanaman) (Sutejo, 2002). 
Banyaknya pupuk fosfat yang diberikan tergantung dari : 
a. Kondisi fosfat dari tanah 
Apabila angka fosfat lebih rendah maka akan dibutuhkan lebih banyak 
pupuk untuk mendapatkan hasil yang baik. Apabila berpegang pada 
jumlah menurut pedoman pemupukan, maka kondisi fosfat dari tanah akan 
bertambah baik secara berangsur-angsur.  
 
 
b. Tanaman 
Tanaman dapat diklasifikasikan dalam berbagai kelompok menurut fosfat 
yang dibutuhkannya : 
- Kentang, jagung, bawang sangat membutuhkan fosfat; 
- Bit, vlas, leguminosa membutuhkan fosfat sekedarnya saja; 
- Tanaman gandum, koolzaad dan blaaumaanzaad membutuhkan hanya 
sedikit fosfat. 
Kentang membutuhkan banyak fosfat karena tanaman ini mempunyai 
kemampuan yang kecil sekali untuk menyerap zat ini. 
c. Penggunaan dari tanaman 
 (Rinsema, 1983). 
Pupuk SP36 merupakan pupuk anorganik tunggal dengan rumus molekul 
Ca(H2PO4)2H2O. Hampir semua P2O5 yang dikandungnya larut dalam air dan 
tersedia untuk tanaman. Penurunan retensi P tanah berhubungan secara 
kuadratik dengan peningkatan takaran kapur dengan pupuk fosfat. 
Peningkatan konsentrasi P dalam tanah dapat meningkatkan konsentrasi P 
dalam tanaman. Hal ini karena P berfungsi merangsang pertumbuhan bulu dan 
perkembangan akar sehingga terjadi peningkatan hara oleh tanaman (Sufardi, 
2001). 
Pengggunaan pupuk SP36 mulai populer setelah keberadaan TSP di 
pasaran mulai berkurang. Hal ini dikarenakan kandungan bahan impor TSP 
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sulit diperoleh. Kadar P2O5 pada pupuk SP36 hanya 36 %. Superfosfat 
bereaksi sangat masam dan umumnya dapat meningkatkan pH tanah bila 
diberikan pada tanah. Pupuk ini mudah larut dalam air, dapat dicampur dengan 
pupuk lain dan berbentuk butir (Lingga dan Marsino, 1999). 
Pada budidaya kentang, pupuk buatan berupa N, P dan K diberikan 
secara bersamaan dengan waktu tanam. Karenanya pupuk tersebut harus 
disiapkan, sehingga pada waktu tanam telah siap digunakan. Banyaknya 
pupuk yang dibutuhkan setiap hektar adalah urea 300 kg dan SP-36 300 kg 
dan lebih baik ditambahkan KCl 100 kg. hal ini dimaksudkan agar mutu umbi 
yang dihasilkan bagus dan tanaman tahan terhadap serangan penyakit. Selain 
itu tanaman juga membutuhkan pestisida untuk mengendalikan hama dan 
penyakit yang mungkin menyerang. Pestisida yang umum digunakan adalah 
insektisida 3 liter, fungisida 3 liter serta furadan 3G sebanyak 30 kg/ ha 
(Sunarjono, 2007). 
4. Ketersediaan dan Serapan K 
Kalium berasal dari batuan mineral yang mengalami pelapukan. Mineral 
ini umumnya terdapat pada mineral feldspar (KAlSi3O8), muscovite 
(H2KAl3(SiO4)3) dan biotite [(H,K)2(Mg,Fe)2Al2(SiO4)3]. Respon tanaman 
terhadap Kalium tersebut dikaitkan dengan kecepatan pelapukan mineral 
dalam memberikan K tersedia, kecepatan tersebut dapat diurutkan sebagai 
berikut : biotite > muscovite > feldspar (Tisdale dan Nelson, 1975). 
Kalium diserap dalam bentuk K+ . Kalium terdapat didalam sel-sel yaitu 
sebagai ion-ion didalam cairan sel dan sebagai persenyawaan adsorptif 
didalam zat putih telur dari sitoplasma. Inti sel tidak mengandung Kalium. 
Sebagai ion didalam cairan sel, Kalium berperan dalam melaksanakan 
"turgor" yang disebabkan oleh tekanan osmotis. Ion Kalium mempunyai 
fungsi psikologis pada asimilasi zat arang. Apabila tanaman sama sekali tidak 
diberi Kalium, maka asimilasi akan terhenti. Oleh sebab itu pada tanaman 
yang banyak menghasilkan hasil asimilasi seperti kentang, ubi kayu, tebu, 
nanas, akan banyak memerlukan Kalium (K2O) didalam tanah. Kalium 
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berfungsi pula pada pembelahan sel dan pada sintesa putih telur. Pada saat 
terjadi pembentukan bunga atau buah maka Kalium akan cepat ditarik oleh 
sebab itu Kalium mudah bergerak (mobil). Fungsi lain dari Kalium adalah 
pada pembentukan jaringan penguat. Perkembangan jaringan penguat pada 
tangkai daun dan buah yang kurang baik sering menyebabkan lekas jatuhnya 
daun dan buah itu. Tanaman yang kekurangan Kalium akan cepat mengayu 
atau menggabus, hal ini disebabkan kadar lengasnya yang lebih rendah 
(Anonimb, 2007).  
Sebagian besar tanah mengandung K dalam larutan tidak lebih dari 11 
kg/ha, akan tetapi didalam tanah terjadi proses perubahan bentuk-bentuk K 
apabila K dalam larutan diambil tanaman (Winarso, 2005). Kalium larutan 
tanah lebih mudah diserap oleh tanaman dan juga peka terhadap pencucian. 
Besar kecilnya ketersediaan K tanah untuk tanaman juga dipengaruhi oleh 
besar kecilnya K yang hilang dari tanah. Kehilangan K terbesar dari tanah 
disebabkan pencucian dan air drainase (Hakim et al., 1986). Menurut Mas’ud 
(1993) faktor tanah yang mempengaruhi ketersediaan K antara lain : 
mineralogi tanah, kandungan bahan organik, KPK, K dapat ditukar, pH tanah 
dan lengas tanah. 
Tanaman menyerap K dalam bentuk kation monovalen (K+) yang berasal 
dari larutan tanah dan kompleks pertukaran. K larutan tanah lebih mudah 
diserap oleh tanaman dan juga peka terhadap pencucian (Hakim et al., 1986). 
Engelstad (1997) melaporkan bahwa Kalium harus dapat tersedia menurut 
posisi pada permukaan akar dan juga dalam bentuk dapat tersedia sebagai K+ 
dalam larutan tanah. Ia akan diserap oleh akar melalui mekanisme serapan 
yang dikendalikan secara metabolik. Mekanisme pemasokan ke akar melalui 
aliran massa dan difusi. Namun lebih dominan secara difusi karena faktor ini 
mempengaruhi ketersediaan K bagi tanaman yang paling besar. 
5. Tanaman Kentang 
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Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan tanaman yang masih satu 
famili dengan cabai, tomat, terung, paprika dan tembakau. Kentang termasuk 
dalam : 
Divisi : Spermatophyta 
Sub Divisi : Angiospermae 
Kelas : Dicotyledoneae 
Ordo : Tubiflorae 
Famili : Solonaceae 
Genus : Solanum 
Species :  Solanum tuberosum L. 
(Hartus, 2001). 
Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan tanaman umbi-umbian 
yamg tumbuh di Indonesia. Kentang tumbuh baik pada suhu 16-18 °C dan 
hidup didaerah pegunungan. Kondisi tanah yang diperlukan adalah 
berdrainase baik dan agak terhambat dengan kapasitas pertukaran kation > 16 
me% dan kejenuhan basa > 35 % serta kemasaman tanah berkisar 5,6-7,0. 
Kentang juga membutuhkan bahan organik tanah yang cukup tinggi dengan 
kebutuhan karbon organik > 1,2 % (Anonimd, 2007). 
Kentang termasuk tanaman yang dapat tumbuh di daerah tropika dan 
subtropika, dapat tumbuh pada ketinggian 500 sampai 3000 m di atas 
permukaan laut, dan yang terbaik pada ketinggian 1300 m di atas permukaan 
laut. Tanaman kentang dapat tumbuh baik pada tanah yang subur, mempunyai 
drainase yang baik, tanah liat yang gembur, debu atau debu berpasir. Tanaman 
kentang toleran terhadap pH pada selang yang cukup luas, yaitu 4,5 sampai 
8,0, tetapi untuk pertumbuhan yang baik dan ketersediaan unsur hara, pH yang 
baik adalah 5,0 sampai 6,5 (Anonima, 2007). 
Kentang juga merupakan sumber yang baik akan berbagai mineral, 
seperti kalsium (Ca), fosfor (P), besi (Fe) dan kalium (K), masing-masing 
26,0; 49,0; 1,1; dan 449 mg/100 g. Di lain pihak, kandungan natriumnya 
sangat rendah, yaitu 0,4 mg/100 g. Kentang merupakan bahan pangan yang 
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sangat kaya Kalium (449 mg/100 g). Selain kentang, bahan lain yang cukup 
kaya Kalium adalah tomat dan pisang (Astawan, 2007). 
Ada dua faktor yang mempengaruhi pembentukan umbi pada kentang 
yaitu faktor dalam dan faktor lingkungan. Faktor dalam terdiri atas hormon 
tumbuh dan metabolisme karbohidrat, sedangkan faktor lingkungan terdiri atas 
panjang hari, suhu, kelembaban, dan hara. Hormon tumbuh merupakan faktor 
penting dalam pembentukan umbi. Sitokinin berperan karena memacu 
pembelahan sel, menghambat pemanjangan sel, dan memacu pembesaran sel. 
Panjang hari sebagai salah satu faktor lingkungan sangat menentukan dalam 
pembentukan umbi. Hari pendek diperlukan untuk merangsang pembentukan 
umbi, sedangkan hari panjang diperlukan untuk menghambat pembentukan 
umbi.  Suhu tanah tidak hanya mempengaruhi hasil, tetapi juga mempengaruhi 
saat tumbuh, saat inisiasi, bentuk daun, jumlah daun, dan struktur 
percabangan. Faktor lingkungan lainnya yang mempengaruhi pembentukan 
umbi adalah kelembaban dan kesuburan tanah. Jumlah umbi juga berkurang 
pada tanaman yang mengalami kekurangan air. Untuk pemberian hara, 
khususnya N, harus diimbangi dengan pengairan yang cukup karena pada 
tanah kering bisa menaikkan kadar nitrat umbi dan pada taraf tertentu kadar 
nitrat dalam umbi dapat beracun bagi konsumen (Anonimd, 2007). 
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XLV. METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan Balai Benih Holtikultura Kec. 
Tawangmangu Kab. Karanganyar. Analisis tanah dilaksanakan di 
Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni  sampai 
Oktober 2007. 
B. Bahan dan Alat 
1. Bahan 
a. Vermikompos 
b. Pupuk SP 36 
c. Pupuk Urea  
d. Pupuk KCl 
e. Bibit tanaman Kentang varietas granola 
f. Furadan 3G, insektisida, fungisida 
g. CaCO3 
h. Sampel tanah Andisol 
i. Khemikalia untuk analisis laboratorium 
2. Alat 
a. Cangkul 
b. Meteran 
c. Ajir 
d. Tali Rafia 
e. Gunting 
f. Timbangan Analitik 
g. Alat-alat untuk analisis laboratorium 
C. Perancangan Penelitian dan Analisis Data 
Penelitian ini merupakan suatu penelitian eksperimen, dimana 
menggunakan rancangan dasar Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 
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dan rancangan percobaan menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot 
Design) yang terdiri dari 2 faktor perlakuan. Adapun faktor tersebut antara 
lain : 
1. Faktor I adalah pemberian Vermikompos 
D0 = Tanpa pemberian Vermikompos  
D1 = Dengan pemberian Vermikompos 10 ton/ha 
2. Faktor II adalah pemberian pupuk P 
P1 = Pemberian Pupuk P 100 kg/ ha 
P2 = Pemberian Pupuk P 250 kg/ ha 
P3 = Pemberian Pupuk P 400 kg/ ha 
P4 = Pemberian Pupuk P 550 kg/ ha 
Pupuk Dasar : 
Urea 150 kg/ha 
KCl 300 kg/ha 
Sehingga diperoleh 8 kombinasi perlakuan dimana masing-masing perlakuan 
diulang 3 kali, sehingga didapatkan perlakuan sebagai berikut : 
1. D0P1 = Tanpa pemberian Vermikompos + Pupuk P 100 kg/ ha 
2. D0P2 = Tanpa pemberian Vermikompos + Pupuk P 250 kg/ ha 
3. D0P3 = Tanpa  pemberian Vermikompos + Pupuk P 400 kg/ ha 
4. D0P4 = Tanpa pemberian Vermikompos + Pupuk P 550 kg/ ha 
5. D1P1 = Dengan pemberian Vermikompos 10 ton/ ha + Pupuk P 100 kg/ ha 
6. D1P2 = Dengan pemberian Vermikompos 10 ton/ ha + Pupuk P 250 kg/ ha 
7. D1P3 = Dengan pemberian Vermikompos 10 ton/ ha + Pupuk P 400 kg/ ha 
8. D1P4 = Dengan pemberian Vermikompos 10 ton/ ha + Pupuk P 550 kg/ ha 
9. Kontrol  
Untuk analisis data digunakan uji normalitas untuk mengetahui data 
normal atau tidak. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan digunakan uji F  
pada taraf 1 % dan 5 % (jika data normal) dan uji Kruskal-Wallis (jika data 
tidak normal). Uji antar perlakuan dilakukan uji DMR taraf 5 %.  
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D. Pengamatan Variabel / Peubah 
1. Variabel utama : 
1) K tersedia dengan metode ekstraksi amonium asetat dengan pH 7 
2) Serapan K tanaman kentang 
2. Variabel pendukung : 
a. Analisis tanah awal dan akhir 
1) K total dengan metode ekstraksi dengan HNO3 dan HClO4 
2) pH NaF tanah dengan metode elektrometri 
3) pH H2O dengan metode elektrometri 
4) N total dengan metode Kjeldahl 
5) P tersedia dengan metode Bray I 
6) C-Organik dengan metode Walkey and Black 
7) Kejenuhan Basa 
8) Kapasitas Pertukaran Kation dengan metode ekstraksi NH4-asetat 
pada pH 7 
b. Vermikompos 
1) N total dengan metode Kjeldahl 
2) P dan K total dengan metode ekstraksi HNO3 dan HClO4 
3) pH dengan metode elektrometri 
4) C-Organik dengan metode Walkey and Black 
5) KPK dengan metode ekstraksi NH4-asetat pada pH 7 
c. Tanaman   
1) Berat kering brangkasan  
Sampel tanaman diambil kemudian dibersihkan dan di oven 
dengan suhu 70°C, selanjutnya menimbang brangkasan yang telah 
kering.  
2) Berat umbi kentang per tanaman sampel tiap petak 
Umbi kentang per tanaman sampel ditimbang menggunakan 
timbangan kemudian dihitung beratnya untuk tiap petaknya.  
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3) Persentase diameter kentang per tanaman sampel tiap petak 
Diameter kentang diukur untuk tiap-tiap butir umbi menggunakan 
meteran dalam skala cm kemudian dihitung persentasenya. 
4) K jaringan tanaman 
Sampel tanaman yang telah diambil pada saat vegetatif maksimum 
dioven pada suhu suhu 70°C untuk selanjutnya dianalaisis K 
jaringan tanaman dengan metode ekstraksi HNO3 pekat dan HClO4. 
E. Tata Laksana Penelitian 
1. Pengambilan Sampel Tanah Awal 
Sampel tanah diambil secara komposit dari 5 titik pada kedalaman 20 cm. 
Kemudian dikeringanginkan dan diayak dengan diameter 0,5 mm untuk 
kemudian dianalisis di laboratorium. 
2. Pemilihan bibit 
Bibit kentang yang disiapkan adalah dari varietas Granola dan dipilih yang 
terbaik, yaitu yang mempunyai banyak tunas dan panjang tunas sekitar 2 
cm serta tidak berlubang atau membusuk. 
3. Pengolahan Tanah dan Pembuatan Petak 
Pengolahan tanah dilakukan dengan cara mencangkul tanah agar tanah 
menjadi gembur dan diratakan serta dibersihkan dari sisa-sisa tanaman 
pengganggu. Pembuatan petak dengan ukuran 2 x 3 meter. 
Lahan yang telah diolah kemudian diberikan CaCO3 12,5 kg/petak 
kemudian Furadan 2,5 kg/petak dan diberikan dosis Vermikompos 10 
kg/ha, diberikan dengan cara disebar secara merata. 
4. Penanaman 
Penanaman dilakukan dengan jarak tanam 25 x 75 cm. Pada masing-
masing lubang tanam diberi 1 bibit kemudian ditutup dengan tanah. 
5. Pemupukan 
Pemupukan dilakukan dengan memberikan dosis pupuk SP36 sesuai 
perlakuan, pupuk Urea 150 kg/ha dan pupuk KCl 300 kg/ha dengan cara 
diberikan disamping atau di sekitar tanaman. Hal ini dimaksudkan agar 
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bibit tidak secara langsung tercampur dengan pupuk, untuk menghindari 
bibit menjadi busuk. Pupuk diberikan bersamaan dengan waktu tanam.  
6. Pemeliharaan 
a. Pembumbunan : dilakukan minimal 10 hari setelah tanam, tujuannya 
adalah untuk menggemburkan tanah kembali, membetulkan guludan 
serta membersihkan gulma yang tumbuh disekitar tanaman.  
b. Pembersihan rumput : dilakukan setiap 1 minggu sekali.  
c. Pengairan  : dilakukan dengan sistem leb (penggenangan).  
d. Pemberantasan hama dan penyakit : dilakukan dengan insektisida yaitu 
Curacron, Pentacron 1,5 ml/l dan fungisida yaitu Daconil, Dithane 
dengan dosis 2 g/l. Tujuannya adalah untuk mencegah dan 
mengendalikan hama ulat grayak, kutu trips, aphids dan Phytopthora 
sedangkan penyakit yang menyerang seperti mosaik dan PLRV 
(Potato Leaf Roll Virus) agar tidak merusak tanaman. 
7. Pengambilan sampel vegetatif maksimum 
Pengambilan sampel untuk analisis jaringan tanaman dengan memanen 4 
sampel tanaman terpilih pada tiap petak. Sampel tanaman yang diambil 
kemudian dibersihkan dan di oven dengan suhu 70°C untuk selanjutnya 
dianalaisis jaringan tanaman. 
8. Panen 
Umur panen kentang adalah 90 hari. Pemungutan hasil umbi dilakukan 
setelah umbi benar-benar tua, yaitu daunnya menguning, kulit umbi sudah 
kuat, tidak mudah lecet sehingga tidak gampang terluka jika terkena 
gesekan. 
9. Pengambilan Sampel Tanah Akhir 
Dilakukan pengambilan sampel tanah akhir setelah pemanenan dilakukan, 
dengan cara mengambil tanah secara acak dari beberapa titik secara 
diagonal sedalam 20 cm kemudian dikomposit. 
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XLVI. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis tanah Andisol Sebelum Perlakuan 
Hasil analisis tanah Andisol sebelum perlakuan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Hasil analisis tanah Andisol sebelum perlakuan 
Variabel pengamatan Satuan Nilai Harkat 
pH  H2O 
pH NaF 
C-organik 
Bahan organik 
K total 
K tersedia 
KTK 
- 
- 
% 
% 
me % 
me % 
me % 
5,78 
10,41 
3,23 
5,57 
15,99 
1,82 
14,83 
Agak masam 
- 
Tinggi  
Tinggi  
- 
Sangat rendah  
Rendah  
Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah FP UNS 
Keterangan:   Pengharkatan menurut Pusat Penelitian Tanah 1983 
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa tanah Andisols Tawangmangu 
memiliki sifat kimia diantaranya pH H2O 5,78 dan pH NaF 10,41. pH H2O 
yang agak masam disebabkan tanah Andisol mengalami proses pelapukan 
yang lanjut dan terjadi pencucian basa-basa yang menyebabkan pH tanah 
menjadi rendah, sedangkan pH NaF tanah ini tinggi, hal ini dikarenakan tanah 
Andisols mempunyai kandungan alofan yang tinggi. Kandungan bahan 
organik 5,57 % (tinggi) dan nilai C-organik 3,22 % (tinggi), hal ini karena 
bahan organik dapat membentuk senyawa dengan mineral liat alofan sehingga 
kandungan C-organik tinggi. Kandungan K total tanah Andisol sebesar 15,99 
me % sedangkan kandungan K tersedia sebesar 1,82 me %. Kandungan K 
tersedia yang sangat rendah dalam tanah diduga merupakan K hasil residu dari 
pemupukan di musim tanam sebelumnya dan sifat K yang mudah tercuci. 
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Analisis pupuk Vermikompos 
Hasil analisis pupuk Vermikompos sebelum perlakuan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Hasil analisis pupuk Vermikompos sebelum perlakuan 
Variabel pengamatan Satuan Nilai  
C-organik 
C/N rasio 
Bahan organik 
N 
P 
K 
KPK 
Ca 
% 
- 
% 
% 
% P2O5 
% K2O  
me % 
% CaO 
27,34 
19,53 
47,13 
1,40 
2,61 
1,39 
27,81 
0,67  
 
Sumber: Hasil Analisis Laboratorium 
Berdasarkan hasil analisis pupuk menunjukkan bahwa pupuk 
Vermikompos memiliki kandungan bahan organik 47,13 %, C organik 27,34 
%, dan C/N rasio 19,53. Pupuk organik yang mempunyai ratio C/N < 20 
berarti pupuk tersebut dapat langsung dimanfaatkan oleh tanaman untuk 
pertumbuhan dan perkembangannya (Roesmarkam dan Yuwono, 2002). Dari 
Tabel 4.2 diketahui bahwa C/N rasio Vermikompos 19,53, jadi Vermikompos 
ini sudah matang sehingga dapat langsung diaplikasikan ke tanah. Kandungan 
unsur N, P dan K dalam Vermikompos ini diketahui adalah sangat tinggi. 
Didalam Vermikompos telah tersedia unsur makro maupun unsur penting lainnya secara lengkap dan tersedia dalam 
jumlah yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman. Vermikompos merupakan sumber unsur-unsur penting bagi mikroba 
tanah antara lain unsur N, P dan K. Dengan adanya unsur-unsur tersebut mikroba pengurai bahan organik akan terus 
berkembang dan menguraikan bahan organik dengan lebih cepat. Tanaman hanya dapat menyerap unsur dalam bentuk 
terlarut maka cacing tanah akan berperan mengubah yang tidak larut menjadi bentuk terlarut, yaitu dengan bantuan 
enzim-enzim yang terdapat dalam alat pencernaannya. Unsur-unsur tersebut terdapat didalam Vermikompos, sehingga 
dapat diserap oleh akar tanaman untuk dibawa keseluruh bagian tanaman yang pada akhirnya tersedia bagi tanaman 
dan akan dapat diserap secara perlahan-lahan (Mashur, 2001). 
Pengaruh perlakuan terhadap K total dan K tersedia 
K total 
Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 13) pemberian pupuk 
Vermikompos dan Pupuk P berpengaruh tidak nyata terhadap K total 
tanah. Walaupun secara uji statistik mendapatkan hasil berbeda tidak nyata 
tetapi dapat dilihat berdasar rata-rata K total dari pengaruh Vermikompos 
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(Gambar 4.1) bahwa K total tertinggi terdapat pada perlakuan pemberian 
Vermikompos 10 ton/ha yaitu sebesar 18,53 me %. 
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Gambar 4.1 Pengaruh Pemberian Vermikompos terhadap K total tanah 
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Gambar 4.2 Pengaruh Pemberian pupuk P terhadap K total tanah 
 Berdasar Gambar 4.2 diketahui bahwa K total tertinggi terdapat pada 
perlakuan pemberian Pupuk SP36 dosis 550 kg/ha (P4) sebesar 20,03 me %. 
Hasil yang didapat berbeda tidak nyata diduga karena pada analisis awal tanah 
Andisol mengandung K total yang tinggi maka penambahan Vermikompos 
maupun Pupuk  P tidak akan meningkatkan K total secara berarti.  
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Berdasar uji korelasi (Lampiran 14) dapat diketahui bahwa K total tanah 
berkorelasi sangat erat dengan K jaringan tanaman (r = 1.00**) dan berkorelasi 
erat dengan serapan K (r = 0.60**). K total dalam tanah berada dalam bentuk 
mineral primer (feldspar, muscovite dan biotit), dimana relatif tidak tersedia 
dalam tanah. Vermikompos memiliki kandungan K yang sangat tinggi 
sehingga kemungkinan diambil oleh jaringan tanaman lebih banyak dan dapat 
diserap untuk pertumbuhan tanaman. Semakin besar K yang terkandung dalam 
jaringan tanaman maka serapan K juga akan besar. Apabila pupuk K 
ditambahkan ke dalam tanah, maka sebagian akan diambil tanaman, 
dipertahankan dalam bentuk tersedia, diubah menjadi bentuk kurang tersedia, 
atau mengalami pencucian. 
K tersedia 
Umumnya kandungan K tersedia dalam tanah relatif rendah akan 
tetapi didalam tanah terjadi proses perubahan bentuk K apabila K diambil 
oleh tanaman. Kalium tersedia biasanya dapat dipertukarkan dan selalu 
berada dalam keseimbangan dengan kalium dalam larutan. Kalium larutan 
tanah lebih mudah diserap oleh tanaman dan juga peka terhadap 
pencucian. Besar kecilnya ketersediaan K tanah untuk tanaman juga 
dipengaruhi oleh besar kecilnya K yang hilang dari tanah. Kehilangan K 
terbesar dari tanah disebabkan pencucian dan air drainase.  
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Gambar 4.3 Pengaruh pemberian pupuk P terhadap K tersedia tanah 
Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 13) pemberian pupuk 
Vermikompos dan Pupuk P berpengaruh tidak nyata terhadap K tersedia 
tanah. Meskipun uji statistik mendapatkan hasil berbeda tidak nyata tetapi 
berdasar rata-rata K tersedia tanah dari pengaruh pupuk P (Gambar 4.3) 
dapat diketahui bahwa K tersedia tanah tertinggi dicapai pada perlakuan 
pemberian pupuk SP36 400 kg/ha (P3) yaitu sebesar 2,01 me %.    
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa peningkatan dosis P sampai 
batas tertentu meskipun kecil dapat meningkatkan ketersediaan hara K 
yang selanjutnya akan mampu meningkatkan hasil tanaman (Anonima, 
2007). Peningkatan ketersediaan K mulai tampak pada perlakuan 
pemberian pupuk SP36 250 kg/ha (P2) namun sedikit mengalami 
penurunan pada perlakuan pemberian pupuk SP36 550 kg/ha (P4). Unsur 
hara utama seperti N, P, dan K ketersediaannya dalam tanah sering tidak 
mencukupi kebutuhan tanaman sehingga memerlukan tambahan dari luar 
seperti pupuk SP36.  
Penggunaan pupuk SP36 dapat meningkatkan ketersediaan unsur P 
dalam tanah. Unsur P yang meningkat di dalam tanah diduga akan dapat 
meningkatkan unsur K dalam tanah. Antara unsur P dan K terdapat 
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korelasi positif yang memungkinkan adanya ketergantungan antara kedua 
unsur tersebut. Kalium berfungsi sebagai media transportasi yang 
membawa unsur-unsur dari akar termasuk unsur P ke daun. Unsur K dan P 
juga sangat penting dalam proses pertumbuhan tanaman selain juga 
penting sebagai pengatur berbagai mekanisme dalam proses metabolisme 
seperti fotosintesis dan transportasi unsur hara dari akar ke daun (Munip 
dan Ispandi,  2007). Oleh sebab itu diduga pemberian pupuk P meskipun 
kecil mampu meningkatkan ketersediaan K dalam tanah yang selanjutnya 
dapat dimanfaatkan oleh tanaman untuk pertumbuhannya. 
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Gambar 4.4 Pengaruh pemberian Vermikompos dan pupuk P terhadap K 
  tersedia tanah 
 
Berdasarkan Gambar 4.4 dapat diketahui bahwa kandungan K 
tersedia tanah tertinggi sebesar 2,2 me % dan terendah 1,51 me %. Salah 
satu masalah dari unsur Kalium adalah pada saat tertentu sebagian unsur K 
tidak tersedia bagi tanaman dan sifatnya mudah larut sehingga peka 
terhadap pencucian. Secara garis besar, Vermikompos mengandung bahan 
organik yang tinggi sehingga dapat meningkatkan penyedian unsur hara 
seperti N, P, dan K sehingga dapat dimanfaatkan oleh perakaran tanaman. 
Pemanfaatan Vermikompos tersebut harus diimbangi dengan penggunaan 
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pupuk anorganik sehingga unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman 
dapat tercukupi. 
Pengaruh perlakuan terhadap K jaringan tanaman dan Serapan K 
K jaringan tanaman     
K jaringan tanaman merupakan banyaknya K dalam tanah yang 
dapat diserap oleh tanaman. Hampir seluruh K diserap selama 
pertumbuhan vegetatif. Kadar K dalam jaringan tanaman dipengaruhi oleh 
serapan K, semakin banyak tanaman menyerap K maka semakin banyak 
pula kadar K dalam jaringan tanaman. Tidak seperti unsur N dan P, unsur 
K di dalam tanaman tidak dalam bentuk senyawa organik. Fungsi utama 
dari unsur K adalah erat hubungannya dengan metabolisme tanaman. Dari  
beberapa proses metabolisme kalium sangat penting dalam proses 
fotosintesis.  
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Gambar 4.5 Pengaruh pemberian Vermikompos terhadap K jaringan 
 tanaman 
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Gambar 4.6 Pengaruh pemberian pupuk P terhadap K jaringan tanaman 
Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 13) menunjukkan 
bahwa pemberian Vermikompos dan pupuk P berpengaruh tidak nyata 
terhadap K jaringan tanaman. Berdasar Gambar 4.5 diketahui bahwa K 
jaringan tertinggi dicapai pada perlakuan pemberian Vermikompos 10 
ton/ha (D1). Dibandingkan dengan perlakuan tanpa Vermikompos (D0)  
pemberian Vermikompos dapat meningkatkan K jaringan sebesar 2,86 % 
dalam tanaman.  
Berdasar Gambar 4.6 diketahui bahwa K jaringan tanaman 
tertinggi dicapai pada perlakuan pemberian pupuk SP36 550 kg/ha (P4) 
yaitu sebesar 0,77 %. K merupakan unsur penting dalam perkembangan 
jaringan tanaman dimana K terlibat dalam keasaman dinding sel, perluasan 
dinding sel, dan pengaturan osmosis. K mempunyai peran penting dalam 
membuka dan menutupnya stomata karena berpengaruh terhadap turgor 
sel penjaga dengan meningkatnya konsentrasi K+ dalam sel. Metabolisme 
tanaman banyak dipengaruhi oleh K dan beberapa penyakit tanaman dapat 
timbul karena adanya perubahan metabolisme yang berkaitan dengan 
konsentrasi K rendah dalam tanaman (Munip dan Ispandi, 2007). 
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Gambar 4.7 Pengaruh pemberian Vermikompos dan pupuk P terhadap K 
          jaringan tanaman 
Berdasar Gambar 4.7 diketahui bahwa K jaringan tanaman 
terendah sebesar 0,55 % dan tertinggi sebesar 0,83 %. Kadar K yang 
rendah dalam tanaman akan menyebabkan banyak proses yang tidak 
berjalan dengan baik, misalnya terjadinya akumulasi karbohidrat, 
menurunkan kadar pati dan akumulasi senyawa-senyawa dalam tanah. 
Kebanyakan tanaman yang kekurangan kalium memperlihatkan gejala 
lemahnya batang tanaman sehingga tanaman mudah roboh. Kekurangan 
Kalium yang terus-menerus menyebabkan jaringan menjadi kering dan 
mati, kemudian lepas dan daun menjadi berlubang (Rosmarkam dan 
Yuwono, 2002).  
Serapan K 
Serapan K tanaman merupakan suatu proses transportasi ion K dari 
dalam tanah menuju perakaran tanaman yang melalui difusi. Tanaman 
menyerap K dalam bentuk kation monovalen (K+) yang berasal dari 
larutan tanah dan kompleks pertukaran. Pengambilan unsur hara oleh 
tanaman tergantung pada tingkat ketersediaan hara didalam tanah, apabila 
unsur hara tersedia cukup banyak maka serapan unsur hara tersebut akan 
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meningkat. Untuk itu perlunya pemupukan yang cukup agar kebutuhan 
tanaman akan unsur hara tercukupi mulai awal pertumbuhan hingga panen. 
Berdasarkan analisis ragam (Lampiran 13) menunjukkan bahwa 
pemberian Vermikompos dan pupuk P berpengaruh tidak nyata terhadap 
serapan K sedangkan interaksi keduanya berpengaruh nyata terhadap 
serapan K. Pengambilan unsur hara oleh tanaman tergantung pada tingkat 
ketersediaan hara di dalam tanah, apabila unsur hara tersedia cukup 
banyak maka serapan unsur hara tersebut meningkat. Dengan pemberian 
pupuk SP36 akan meningkatkan serapan P dalam tanah dan pada akhirnya 
akan meningkatkan serapan hara K secara nyata yang selanjutnya 
diharapkan mampu meningkatkan hasil tanaman kentang. 
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Gambar 4.8 Pengaruh pemberian Vermikompos dan pupuk P terhadap  
 serapan K 
Berdasar Gambar 4.10 diketahui bahwa secara umum rata-rata 
serapan hara K terendah sebesar 0,08 g/tanaman dan tertinggi sebesar 0,17 
g/tanaman. Tanaman mengambil K sebagai ion K+ dari larutan tanah. K 
yang berasal dari mineralisasi bahan organik (dalam hal ini 
Vermikompos), K terlarut, dan K dapat ditukar di dalam tanah merupakan 
K yang segera tersedia bagi tanaman. Oleh sebab itu, dengan adanya 
proses mineralisasi dari bahan organik yang diberikan, ketersediaanya di 
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dalam tanah meningkat yang disertai dengan hara di dalam tanah yang 
meningkat dan pertumbuhan akar tanaman berkembang optimal.  
Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa interaksi antara 
vermikompos dan pupuk P berpengaruh sangat nyata terhadap serapan K, 
namun pengaruh ini adalah tidak langsung. Berdasarkan hasil analisis 
korelasi (Lampiran 14), serapan K berkorelasi sangat nyata dengan K total 
tanah (r = 0,60**). Penambahan vermikompos dan pupuk P diduga 
meningkatkan K total tanah. Berdasarkan penelitian Ferela (2008) 
didapatkan bahwa serapan K berkorelasi positif dengan serapan P (r = 
0,76**) sehingga meningkatkan P jaringan (r = 0,76**) dan berat kering 
brangkasan (r = 0,74**). Di dalam tanaman antara unsur P dan K ada saling 
ketergantungan. Unsur K berfungsi sebagai media transportasi yang 
membawa hara-hara dari akar termasuk hara P ke daun dan mentranslokasi 
dari daun keseluruh jaringan tanaman. Penyerapan  hara K termasuk hara 
P dari tanah oleh tanaman dapat berlangsung optimal bila tersedia energi 
ATP yang cukup karena hara K dan P diserap tanaman melalui proses 
difusi yang memerlukan banyak energi dari ATP, sehingga diduga 
peningkatan serapan P akan meningkatkan pula serapan K (Munip dan 
Ispandi,  2007). 
II. Pengaruh perlakuan terhadap hasil Kentang  
Berat Kering Brangkasan  
Berat kering brangkasan menunjukkan status hara dari tanaman dan 
sangat tergantung dari laju fotosintesis dan respirasi. Semakin tinggi berat 
kering brangkasan menunjukkan bahwa pertumbuhan vegetatif tanaman 
berjalan dengan baik. Berat kering brangkasan dipengaruhi kandungan unsur 
hara dalam tanah. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pemupukan untuk 
meningkatkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah. Berdasarkan analisis 
ragam (Lampiran 13) diketahui bahwa pemberian Vermikompos dan pupuk P 
berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering brangkasan tanaman.  
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 Gambar 4. 9 Pengaruh Vermikompos terhadap Berat Kering Brangkasan 
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 Gambar 4.10 Pengaruh Pupuk P terhadap Berat Kering Brangkasan  
Berdasarkan Gambar 4.11 terlihat bahwa berat kering brangkasan 
tertinggi dicapai pada perlakuan pemberian Vermikompos 10 ton/ha (D1) 
sebesar 7,95g. Berdasar Gambar 4.12 menunjukkan bahwa berat kering 
brangkasan tertinggi pada perlakuan pemberian pupuk SP36 dosis 550 
kg/ha (P4) sebesar 8,14 g. Banyaknya unsur K yang diserap tanaman 
menyebabkan kebutuhan K dalam tanaman tercukupi, sehingga tanaman 
menjadi lebih berisi dan padat sehingga meningkatkan berat kering 
brangkasan tanaman kentang. Kalium diperlukan sebagai pelaku yang aktif 
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dari enzim. K melakukan suatu fungsi yang penting di dalam pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman. Apabila kekurangan K menyebabkan 
fotosintesis turun sehingga akan mengakibatkan produksi karbohidrat 
menurun. 
Berat Umbi Kentang per sampel tiap Petak 
Pertumbuhan umbi kentang dimulai sejak tanaman berumur dua 
sampai empat minggu setelah tanaman tumbuh di atas permukaan tanah 
dan diakhiri pada saat umbi mencapai bobot tertinggi dalam periode yang 
disebut lama pengisian umbi. 
Berat umbi dapat pula dipandang sebagai kemampuan tanaman 
kentang dalam mentranslokasikan hasil fotosintesis dari sumber (bahan 
organik, unsur hara) ke wadah (tanaman) dan dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan, status hara, dan umur tanaman (Anonimc, 2007). Berdasarkan 
analisis ragam (Lampiran 13) diketahui bahwa pemberian Vermikompos 
berpengaruh nyata terhadap berat umbi kentang sedangkan pemberian 
pupuk P tidak berpengaruh nyata terhadap berat umbi kentang.  
3,34
2,55
0
0.5
1
1.5
2
2.5
3
3.5
4
0 10
Dos is  Vermikompos  (ton/ha)
B
er
at
 U
m
b
i (
kg
/p
et
ak
)
 Gambar 4. 11 Pengaruh Vermikompos terhadap berat umbi kentang  
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 Gambar 4.12 Pengaruh pupuk SP36 terhadap berat umbi kentang 
Berdasarkan Gambar 4.13 terlihat bahwa berat umbi kentang 
tertinggi dicapai pada perlakuan pemberian Vermikompos 10 ton/ha (D1) 
yaitu sebesar 3,34 kg sedangkan pada Gambar 4.14 nampak bahwa berat 
umbi kentang tertinggi dicapai pada perlakuan pemberian pupuk P dosis 
250 kg/ha (P2) sebesar 3,08 kg. Pemberian Vermikompos dapat 
meningkatkan berat umbi kentang per sampel tiap petak karena 
Vermikompos yang ditambahkan mengandung unsur-unsur penting seperti 
N, P dan K yang akan tersedia dan dimanfaatkan oleh tanaman. Karena 
tersedianya unsur-unsur tersebut maka akan dimanfaatkan bagi 
perkembangan umbi sehingga berat umbi akan meningkat. 
Berdasarkan hasil korelasi (Lampiran 14) diketahui bahwa berat 
umbi berkorelasi positif dengan berat kering brangkasan ( r = 0,67**), 
sehingga berat kering brangkasan yang meningkat akan meningkatkan 
pula berat umbi yang dihasilkan.  
Persentase Diameter Kentang per Sampel tiap Petak 
Pada saat pertumbuhan tanaman kentang terjadi persaingan antara 
pertumbuhan vegetatif dengan pertumbuhan umbi pada saat pembentukan 
umbi. Apabila tidak terdapat faktor yang lebih mendorong pertumbuhan 
vegetatif, pertumbuhan umbi akan terhambat. Ada dua faktor yang 
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mempengaruhi pembentukan umbi, yaitu faktor dalam dan faktor 
lingkungan. Faktor dalam terdiri atas hormon tumbuh dan metabolisme 
karbohidrat, sedangkan faktor lingkungan terdiri atas panjang hari,suhu, 
kelembaban, dan hara (Anonimd, 2007). Unsur hara yang seimbang dalam 
tanah (unsur makro maupun mikro) akan mendukung pertumbuhan umbi 
dan pada akhirnya akan meningkatkan presentase diameter umbi kentang. 
a. Diameter umbi < 9 cm 
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Gambar 4.13 Pengaruh pemberian Vermikompos dan pupuk P  
 terhadap persentase diameter umbi < 9 cm 
 
Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 13) diketahui 
bahwa pemberian Vermikompos dan pupuk P berpengaruh tidak nyata  
terhadap persentase umbi diameter < 9 cm sedangkan berdasarkan 
Gambar 4.15 terlihat bahwa persentase umbi diameter < 9 cm tertinggi 
dicapai pada perlakuan tanpa Vermikompos dan pemberian pupuk P 
400 kg/ha (D0P3) sebesar 3,20 %. Nampak bahwa dengan pemberian 
Vermikompos dihasilkan presentase umbi diameter < 9 cm yang 
semakin sedikit dibandingkan tanpa Vermikompos. Pemberian 
Vermikompos diduga akan menyebabkan terpenuhinya kebutuhan 
tanaman akan unsur hara dan proses metabolisme akan berjalan dengan 
baik sehingga meningkatkan diameter umbi sehingga diameter umbi < 
9 yang dihasilkan semakin sedikit. 
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b. Diameter umbi 9-12 cm 
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Gambar 4.14 Pengaruh pemberian Vermikompos dan pupuk P 
  terhadap persentase diameter umbi 9-12 cm 
Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 13) diketahui 
bahwa pemberian Vermikompos dan pupuk P berpengaruh tidak nyata 
terhadap persentase umbi diameter 9-12 cm. Berdasarkan Gambar 4.16 
terlihat bahwa persentase diameter umbi 9-12 cm tertinggi dicapai 
pada perlakuan tanpa Vermikompos dan pupuk SP36 dosis 550 kg/ha 
(D0P4) sebesar 39,89 %. Hal ini diduga karena pada perlakuan tanpa 
Vermikompos (D0) tidak ada masukan Vermikompos sebagai faktor 
pemacu perkembangan umbi sehingga umbi yang dihasilkan 
cenderung kecil. Hormon tumbuh merupakan faktor penting dalam 
pembentukan umbi karena memacu pembelahan sel, menghambat 
pemanjangan sel, dan memacu pembesaran sel. Di dalam 
Vermikompos terdapat berbagai hormon seperti Giberelin, auksin dan 
sitokinin yang aktivitasnya dapat merangsang pertumbuhan tanaman 
(Krishnawati, 2003). 
Selaras dengan pendapat Mulat (2005) yang menyatakan bahwa 
pengaruh positif dari Vermikompos terjadi karena penyerapan hara 
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secara maksimal, yaitu adanya hormon tumbuh yang mengatur 
penyerapan unsur-unsur dan mempengaruhi proses dalam tubuh 
tanaman serta aktivitas beberapa enzim. 
c. Diameter umbi 12-15 cm 
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Gambar 4.15 Pengaruh pemberian pupuk P terhadap persentase  
 diameter umbi 12-15 cm 
Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 13) diketahui 
bahwa pemberian Vermikompos berpengaruh tidak nyata terhadap 
persentase umbi diameter 12-15 cm sedangkan pemberian pupuk P 
berpengaruh nyata terhadap persentase diameter umbi 12-15 cm. 
Berdasarkan gambar 4.17 terlihat bahwa persentase diameter umbi 12-
15 cm tertinggi dicapai pada perlakuan D0P2 sebesar 43,09 %. Secra 
umum hasil tertinggi dicapai pada pemberian pupuk SP36 dosis 250 
kg/ha (P2). Dengan pemberian pupuk SP36 diduga akan meningkatkan 
kadar P dalam tanah yang selanjutnya dapat diserap oleh tanaman 
untuk digunakan dalam proses pertumbuhannya. Marschner dalam 
Roesmarkam dan Yuwono (2002) menyatakan sebagian P sangat 
berhubungan dengan pati, terutama pada biji-biji dari serealia dan juga 
pada pati dalam umbi kentang. Ikatan pati dan umbi kentang belum 
diketahui secara pasti namun diperkirakan mempunyai peranan dalam 
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pengisian dan pengembangan umbi kentang sehingga umbi yang 
dihasilkan akan meningkat.  
d. Diameter umbi > 15 cm 
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 Gambar 4.16 Pengaruh pemberian Vermikompos dan pupuk P  
 terhadap persentase diameter umbi > 15 cm 
Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 13) diketahui 
bahwa pemberian Vermikompos berpengaruh sangat nyata terhadap 
persentase diameter umbi > 15 cm dan pemberian pupuk P 
berpengaruh tidak nyata terhadap persentase diameter umbi > 15 cm. 
Berdasarkan gambar 4.18 terlihat bahwa persentase diameter umbi  > 
15 cm tertinggi dicapai pada perlakuan pemberian Vermikompos 10 
ton/ha dan pemberian pupuk P sebesar 100 kg/ha (D1P1) sebesar 37,16 
%. Dalam penelitiannya Krishnawati (2003) menyatakan bahwa 
peningkatan hasil umbi kentang ditentukan oleh pemberian 
Vermikompos. Vermikompos mengandung berbagai unsur hara makro 
dan mikro yang sangat penting dalam kaitannya dengan pemeliharaan 
dan peningkatan hasil kentang. Berbagai unsur hara tersebut akan 
memacu pertumbuhan vegetatif, memperbesar bobot dan jumlah umbi, 
serta meningkatkan hasil dan kandungan protein umbi kentang. 
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XLVII. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Pemberian vermikompos dan pupuk P tidak meningkatkan K tersedia 
tanah, namun berperan dalam meningkatkan serapan K dan berat umbi. Peran 
tersebut diduga adalah secara tidak langsung, melalui peningkatan faktor-
faktor lain yang tidak teramati dalam penelitian ini.  
 
B. Saran 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengukur faktor-faktor lain 
yang belum teramati dalam penelitian ini, sehingga bisa memberikan 
pemahaman proses yang lebih komprehensif. 
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G. LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Hasil analisis pH H2O 
Perlakuan Blok I Blok II Blok III Rerata 
D0P1 6,53 6,54 6,55 6,65 
D0P2 6,65 6,56 6,63 6,61 
D0P3 6,41 6,37 6,37 6,38 
D0P4 6,29 6,67 6,38 6,45 
D1P1 6,25 6,29 6,24 6,26 
D1P2 5,90 5,84 5,96 5,90 
D1P3 5,78 5,49 5,83 5,70 
D1P4 5,57 6,13 5,53 5,74 
Kontrol 6,43 6,43 
Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 
Fakultas Pertanian UNS 
 
Lampiran 2. Hasil analisis pH NaF 
Perlakuan Blok I Blok II Blok III Rerata 
D0P1 10,51 10,67 10,56 10,58 
D0P2 10,56 10,57 10,56 10,56 
D0P3 10,54 10,55 10,57 10,55 
D0P4 10,67 10,56 10,63 10,62 
D1P1 10,63 10,62 10,57 10,61 
D1P2 10,59 10,62 10,61 10,61 
D1P3 10,52 10,61 10,57 10,57 
D1P4 10,55 10,61 10,43 10,53 
Kontrol 10,54 10,54 
Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 
Fakultas Pertanian UNS 
 
Lampiran 3. Hasil analisis K total (me %) 
Perlakuan Blok I Blok II Blok III Rerata 
D0P1 18,57 18,06 19,09 18,57 
D0P2 17,02 16,51 19,60 17,71 
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D0P3 5,16 19,60 18,06 14,27 
D0P4 22,18 21,67 20,64 21,50 
D1P1 17,02 18,57 20,12 16,67 
D1P2 15,48 18,57 14,44 16,16 
D1P3 14,96 24,25 23,22 20,81 
D1P4 18,06 21,15 16,51 18,57 
Kontrol 15,47 15,47 
Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 
Fakultas Pertanian UNS 
Lampiran 4. Hasil analisis K tersedia (me %) 
Perlakuan Blok I Blok II Blok III Rerata 
D0P1 1,72 2,23 1,92 1,96 
D0P2 2,23 1,41 1,82 1,82 
D0P3 1,51 2,54 2,54 2,20 
D0P4 2,75 2,13 1,41 2,10 
D1P1 1,51 1,51 1,51 1,51 
D1P2 1,20 1,41 2,85 1,82 
D1P3 1,82 1,82 1,82 1,82 
D1P4 1,61 1,31 2,44 1,79 
Kontrol 1,72 1,72 
Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 
Fakultas Pertanian UNS 
 
Lampiran 5. Hasil analisis K jaringan tanaman (%) 
Perlakuan Blok I Blok II Blok III Rerata 
D0P1 0,72 0,70 0,74 0,72 
D0P2 0,66 0,64 0,76 0,70 
D0P3 0,19 0,76 0,70 0,55 
D0P4 0,86 0,84 0,80 0,83 
D1P1 0,66 0,72 0,78 0,72 
D1P2 0,60 0,72 0,56 0,63 
D1P3 0,58 0,94 0,90 0,81 
D1P4 0,70 0,82 0,64 0,72 
Kontrol 0,60 0,60 
Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 
Fakultas Pertanian UNS 
 
Lampiran 6. Hasil analisis Serapan K (gr / tanaman) 
Perlakuan Blok I Blok II Blok III Rerata 
D0P1 0,15 0,13 0,09 0,12 
D0P2 0,12 0,11 0,14 0,12 
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D0P3 0,04 0,11 0,10 0,08 
D0P4 0,18 0,20 0,15 0,18 
D1P1 0,14 0,15 0,14 0,14 
D1P2 0,16 0,10 0,11 0,12 
D1P3 0,19 0,17 0,14 0,17 
D1P4 0,12 0,17 0,14 0,14 
Kontrol 0,09 0,09 
Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 
Fakultas Pertanian UNS 
 
 
 
 
Lampiran 7. Hasil analisis BO (%) 
Perlakuan Blok I Blok II Blok III Rerata 
D0P1 7,41 7,15 7,94 7,5 
D0P2 6,87 7,98 7,01 7,29 
D0P3 7,92 4,44 7,90 6,75 
D0P4 7,57 8,14 6,57 7,43 
D1P1 7,56 7,47 7,26 7,43 
D1P2 7,55 7,50 6,64 7,23 
D1P3 8,66 8,84 5,84 7,78 
D1P4 7,81 6,82 7,50 7,38 
Kontrol 5,53 5,53 
Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 
Fakultas Pertanian UNS 
 
Lampiran 8. Hasil analisis KPK (me%) 
Perlakuan Blok I Blok II Blok III Rerata 
D0P1 16,38 15,84 10,78 14,33 
D0P2 16,03 16,99 17,62 16,88 
D0P3 18,18 25,43 21,59 21,73 
D0P4 26,01 23,86 21,02 23,63 
D1P1 27,66 23,81 23,15 24,87 
D1P2 26,82 24,52 25,59 25,64 
D1P3 25,64 21,46 25,81 24,30 
D1P4 21,01 20,13 20,26 20,47 
Kontrol 14,83 14,83 
Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 
Fakultas Pertanian UNS 
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Lampiran 9. Hasil analisis KB (%) 
Perlakuan Blok I Blok II Blok III Rerata 
D0P1 23,38 28,46 40,62 30,82 
D0P2 27,18 23,53 22,69 24,47 
D0P3 24,16 17,77 21,47 21,13 
D0P4 15,62 16,51 19,46 17,20 
D1P1 15,19 15,87 17,24 16,10 
D1P2 15,65 14,84 16,32 15,60 
D1P3 15,51 19,69 16,38 17,19 
D1P4 18,56 22,91 19,21 20,23 
Kontrol 32,24 32,24 
Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 
Fakultas Pertanian UNS 
 
 
 
 
Lampiran 10. Berat kering brangkasan (gr) 
Perlakuan Blok I Blok II Blok III Rerata 
D0P1 8,605 7,642 4,823 7,023 
D0P2 7,552 7,130 7,343 7,342 
D0P3 7,437 5,890 5,711 6,346 
D0P4 8,213 9,364 7,566 8,381 
D1P1 8,582 8,113 7,698 8,131 
D1P2 8,440 7,308 7,754 7,834 
D1P3 8,253 7,733 7,851 7,946 
D1P4 6,723 8,454 8,508 7,895 
Kontrol 5,790 5,790 
Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 
Fakultas Pertanian UNS 
 
Lampiran 11. Berat umbi kentang per tanaman sampel tiap petak (kg) 
Perlakuan Blok I Blok II Blok III Rerata 
D0P1 2,95 2,60 1,60 2,38 
D0P2 2,75 2,80 2,25 2,60 
D0P3 3,10 1,90 2,00 2,30 
D0P4 2,95 3,20 2,55 2,90 
D1P1 3,60 4,15 3,00 3,58 
D1P2 4,50 2,15 4,05 3,56 
D1P3 3,90 3,65 2,35 3,30 
D1P4 2,65 2,50 3,60 2,92 
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Kontrol 2,30 2,30 
Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 
Fakultas Pertanian UNS 
 
 
 
Lampiran 12. Persentase diameter kentang per tanaman sanpel tiap petak 
Diameter Kentang 
Perlakuan < 9 cm (%) 9 - 12 cm (%) 12 - 15 cm (%) > 15 cm (%) 
D0P1 1 37,21 23,26 23,26 16,28 
D0P1 2 4 40 38 18 
D0P1 3 7,14 21,43 42,86 28,57 
D0P2 1 15,15 36,36 30,30 18,18 
D0P2 2 6,25 22,95 45,83 25 
D0P2 3 12,5 9,38 53,13 25 
D0P3 1 31,57 26,32 26,32 15,79 
D0P3 2 24,39 34,15 21,95 19,51 
D0P3 3 19,24 38,46 21,15 21,15 
D0P4 1 16,22 40,54 27,02 16,22 
D0P4 2 12,20 48,78 24,39 14,63 
D0P4 3 17,85 30,36 39,29 12,5 
D1P1 1 9,3 23,26 34,88 32,56 
D1P1 2 3,45 17,24 44,83 34,48 
D1P1 3 5,56 25 25 44,44 
D1P2 1 5,40 27,03 27,03 40,54 
D1P2 2 5 25 45 25 
D1P2 3 8,34 13,13 45 33,33 
D1P3 1 5,13 25,64 30,77 38,46 
D1P3 2 6,25 25 31,25 37,5 
D1P3 3 4,55 45,45 25 25 
D1P4 1 11,11 16,67 27,78 44,44 
D1P4 2 4,88 34,15 29,27 31,70 
D1P4 3 6,67 26,67 33,33 33,33 
Kontrol 14,28 22,86 42,86 20 
Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 
Fakultas Pertanian UNS 
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Lampiran 13. Rekapitulasi data hasil analisis ragam 
Variabel Blok D P D*P 
K Total ns ns ns ns 
K Tersedia ns ns ns ns 
K Jaringan ns ns ns ns 
Serapan K ns ns ns * 
P Total ns ns ns ns 
P Tersedia ns * * * 
P Jaringan ns ns ns ns 
Serapan P ns ns ns ns 
N Total ns ** ** ** 
N Tersedia ns ** ns ** 
Ca Tersedia ns ns ns ns 
Berat Umbi 
Berat Kering Brangkasan 
ns 
ns 
* 
ns 
ns 
ns 
ns 
ns 
Diameter Umbi < 9 cm * ** ns ns 
Diameter Umbi 9 - 12 cm ns ns ns ns 
Diameter Umbi 12 - 15 cm ns ns * ns 
Diameter Umbi > 15 cm ns * ns ns 
Sumber : Hasil analisis statiatika 
 
Keterangan : ** = berpengaruh sangat nyata 
*   = berpengaruh nyata 
ns = berpengaruh tidak nyata 
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Lampiran 14. Hasil analisis korelasi 
 
Correlations: K Tersedia, K Total, K Jaringan, Serapan K, N Total, N 
Tersedia, Serapan P, P total, P tersedia 
 
 
       K Tersed  K Total K Jaring  SerapanK  N Total N Tersed  SerapanP  P Total 
K Total   0.087 
          0.687 
 
K Jaring  0.087    1.000 
          0.687        * 
 
SerapnK  -0.038    0.601    0.601 
          0.860    0.002    0.002 
 
N Total  -0.070   -0.119   -0.119    0.123 
          0.745    0.579    0.579    0.567 
 
N Tersed -0.356    0.066    0.066    0.222    0.636 
          0.088    0.759    0.759    0.298    0.001 
 
SerapnP   0.240    0.297    0.297    0.761    0.091    0.163 
          0.258    0.159    0.159    0.000    0.672    0.448 
 
P Total   0.135   -0.015   -0.015   -0.108   -0.207   -0.024   -0.221 
          0.529    0.945    0.945    0.615    0.331    0.911    0.300 
 
P Jaring  0.380    0.398    0.398    0.543   -0.125    0.035    0.756   -0.046 
          0.067    0.054    0.054    0.006    0.561    0.873    0.000    0.832 
 
P Tersed  0.137    0.249    0.249    0.290    0.359    0.294    0.104   -0.089 
          0.523    0.240    0.240    0.170    0.085    0.163    0.628    0.678 
 
Efisiens  0.151    0.069    0.069    0.233   -0.428   -0.336    0.426    0.221 
          0.480    0.749    0.749    0.274    0.037    0.108    0.038    0.298 
 
KPK       0.049    0.123    0.123    0.373    0.668    0.538    0.439   -0.356 
          0.821    0.567    0.567    0.073    0.000    0.007    0.032    0.087 
 
KB        0.039   -0.107   -0.107   -0.406   -0.604   -0.509   -0.485    0.419 
          0.856    0.618    0.618    0.049    0.002    0.011    0.016    0.041 
 
BO Tanah -0.231   -0.169   -0.169    0.167   -0.071    0.102    0.083    0.040 
          0.278    0.431    0.431    0.435    0.740    0.636    0.701    0.852 
 
pH H20    0.073   -0.074   -0.074   -0.166   -0.626   -0.730   -0.106    0.125 
          0.736    0.731    0.731    0.439    0.001    0.000    0.621    0.559 
 
pH NaF   -0.065    0.294    0.294    0.144    0.073    0.132    0.169    0.261 
          0.762    0.163    0.163    0.503    0.733    0.538    0.429    0.219 
 
Aldd     -0.154   -0.114   -0.114   -0.295   -0.537   -0.349   -0.327    0.337 
          0.472    0.595    0.595    0.162    0.007    0.094    0.119    0.107 
 
Ca       -0.187   -0.117   -0.117   -0.235   -0.096   -0.104   -0.256    0.052 
          0.383    0.585    0.585    0.269    0.656    0.628    0.227    0.808 
 
Tinggi T -0.255   -0.156   -0.156    0.130    0.025    0.322    0.180    0.140 
          0.229    0.467    0.467    0.543    0.908    0.125    0.399    0.513 
 
Tinggi T -0.268   -0.293   -0.293    0.018    0.028    0.291    0.122    0.116 
          0.206    0.165    0.165    0.932    0.898    0.168    0.571    0.588 
 
Tinggi T -0.389   -0.261   -0.261    0.166    0.248    0.479    0.183    0.071 
          0.061    0.218    0.218    0.437    0.243    0.018    0.392    0.743 
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Tinggi T -0.408   -0.289   -0.289    0.149    0.412    0.528    0.142   -0.012 
          0.048    0.171    0.171    0.486    0.045    0.008    0.509    0.954 
 
Tinggi T -0.478   -0.279   -0.279    0.166    0.329    0.457    0.203   -0.053 
          0.018    0.187    0.187    0.437    0.117    0.025    0.342    0.807 
 
Berat Um -0.111   -0.276   -0.276    0.399    0.319    0.493    0.429    0.033 
          0.605    0.191    0.191    0.054    0.129    0.014    0.037    0.879 
 
BKB      -0.183    0.047    0.047    0.649    0.225    0.307    0.740   -0.124 
          0.392    0.827    0.827    0.001    0.291    0.144    0.000    0.565 
 
<9 (%)    0.168   -0.309   -0.309   -0.307   -0.226   -0.617   -0.148   -0.368 
          0.432    0.142    0.142    0.144    0.288    0.001    0.491    0.077 
 
9-12      0.276    0.318    0.318    0.254    0.010   -0.281    0.298    0.003 
          0.192    0.130    0.130    0.231    0.963    0.184    0.158    0.989 
 
12-15    -0.150   -0.055   -0.055   -0.154   -0.054    0.096   -0.232    0.379 
          0.484    0.800    0.800    0.474    0.802    0.655    0.275    0.067 
 
>15      -0.296    0.012    0.012    0.167    0.245    0.758    0.049   -0.019 
          0.161    0.956    0.956    0.437    0.248    0.000    0.821    0.931 
 
       P Jaring P Tersed Efisiens      KPK       KB BO Tanah   pH H20   pH NaF 
P Tersed -0.082 
          0.704 
 
Efisiens  0.302   -0.243 
          0.151    0.253 
 
KPK       0.101    0.263   -0.235 
          0.638    0.214    0.268 
 
KB       -0.059   -0.282    0.094   -0.922 
          0.785    0.182    0.661    0.000 
 
BO Tanah  0.124    0.330   -0.053   -0.170    0.095 
          0.564    0.116    0.806    0.427    0.660 
 
pH H20   -0.051   -0.526    0.351   -0.455    0.470   -0.173 
          0.813    0.008    0.093    0.025    0.020    0.419 
 
pH NaF    0.281   -0.153    0.116    0.228   -0.108   -0.063    0.173 
          0.184    0.474    0.590    0.284    0.614    0.769    0.419 
 
Aldd     -0.171    0.105    0.261   -0.799    0.669    0.360    0.227   -0.128 
          0.423    0.626    0.217    0.000    0.000    0.084    0.285    0.551 
 
Ca       -0.179   -0.100   -0.101   -0.218    0.417   -0.195    0.215    0.226 
          0.402    0.641    0.639    0.305    0.043    0.361    0.313    0.289 
 
Tinggi T  0.032   -0.105    0.199    0.329   -0.311    0.135   -0.051    0.258 
          0.883    0.625    0.351    0.117    0.139    0.528    0.814    0.223 
 
Tinggi T -0.049   -0.094    0.176    0.295   -0.279    0.167   -0.034    0.215 
          0.819    0.661    0.410    0.162    0.187    0.436    0.875    0.313 
 
Tinggi T -0.112    0.189    0.023    0.394   -0.450    0.235   -0.324    0.087 
          0.603    0.376    0.914    0.057    0.027    0.269    0.123    0.688 
 
Tinggi T -0.159    0.241   -0.054    0.433   -0.485    0.275   -0.446    0.032 
          0.457    0.256    0.801    0.035    0.016    0.194    0.029    0.882 
 
Tinggi T -0.188    0.212    0.046    0.411   -0.494    0.305   -0.386    0.033 
          0.378    0.321    0.833    0.046    0.014    0.147    0.062    0.877 
 
Berat Um  0.067    0.218    0.007    0.468   -0.512    0.361   -0.382   -0.011 
          0.757    0.306    0.974    0.021    0.011    0.083    0.066    0.957 
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BKB       0.217    0.225    0.332    0.413   -0.551    0.181   -0.156    0.035 
          0.308    0.290    0.113    0.045    0.005    0.397    0.468    0.871 
 
<9 (%)   -0.300   -0.152    0.334   -0.208    0.129   -0.182    0.404   -0.269 
          0.154    0.479    0.110    0.329    0.549    0.395    0.050    0.203 
 
9-12      0.124    0.194    0.196    0.143   -0.045   -0.185    0.187    0.150 
          0.562    0.365    0.358    0.504    0.835    0.388    0.383    0.483 
 
12-15    -0.001   -0.304   -0.117   -0.260    0.201    0.087    0.118    0.247 
          0.997    0.149    0.585    0.219    0.347    0.687    0.584    0.245 
 
>15       0.149    0.224   -0.395    0.285   -0.258    0.273   -0.666   -0.135 
          0.487    0.294    0.056    0.177    0.224    0.196    0.000    0.529 
 
           Aldd       Ca Tinggi T Tinggi T Tinggi T Tinggi T Tinggi T Berat Um 
Ca        0.182 
          0.394 
 
Tinggi T -0.281   -0.092 
          0.183    0.670 
 
Tinggi T -0.208   -0.044    0.982 
          0.329    0.837    0.000 
 
Tinggi T -0.186   -0.149    0.855    0.874 
          0.385    0.488    0.000    0.000 
 
Tinggi T -0.220   -0.183    0.791    0.809    0.955 
          0.303    0.392    0.000    0.000    0.000 
 
Tinggi T -0.120   -0.118    0.696    0.738    0.905    0.911 
          0.578    0.583    0.000    0.000    0.000    0.000 
 
Berat Um -0.249   -0.281    0.411    0.417    0.578    0.559    0.521 
          0.241    0.184    0.046    0.043    0.003    0.005    0.009 
 
BKB      -0.160   -0.318    0.283    0.272    0.491    0.468    0.558    0.673 
          0.455    0.130    0.181    0.199    0.015    0.021    0.005    0.000 
 
<9 (%)    0.084    0.052   -0.029    0.048   -0.109   -0.088   -0.071   -0.236 
          0.698    0.811    0.892    0.824    0.613    0.682    0.741    0.266 
 
9-12     -0.040    0.269   -0.197   -0.203   -0.195   -0.221   -0.004   -0.243 
          0.853    0.204    0.357    0.343    0.361    0.299    0.986    0.252 
 
12-15     0.186   -0.254   -0.067   -0.101   -0.118   -0.088   -0.207    0.006 
          0.384    0.231    0.754    0.637    0.583    0.682    0.331    0.978 
 
>15      -0.207   -0.083    0.288    0.255    0.406    0.386    0.262    0.455 
          0.331    0.699    0.172    0.230    0.049    0.063    0.217    0.025 
 
            BKB   <9 (%)    9-12 (%)  12-15 (%) 
<9 (%)   -0.111 
          0.606 
 
9-12      0.166    0.067 
          0.437    0.756 
 
12-15    -0.124   -0.416   -0.606 
          0.565    0.043    0.002 
 
> 15      0.047   -0.597   -0.510    0.066 
          0.827    0.002    0.011    0.758 
 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
 
 
   
 
                                                                                                                    57 
                                                                                                                                   
 
 
Lampiran 15. Hasil Analisis Ragam pengaruh pemberian Vermikompos dan 
Pupuk P terhadap K Total 
SK db JK KT F Hitung P Value 
Blok 2 61,64 30,82 2,60 0,116 
D 1 1,60 1,60 0,13 0,720 
Galat D 2 6,05 3,03 0,26 0,779 
P 3 33,05 11,02 0,93 0,457 
D*P 3 78,87 26,29 2,22 0,139 
Error 12 142,39 11,87   
Total 23 323,59    
 
 
Lampiran 16. Hasil Analisis Ragam pengaruh pemberian Vermikompos dan 
Pupuk P terhadap K Tersedia 
SK db JK KT F Hitung P Value 
Blok 2 0,3203 0,1601 0,59 0,571 
D 1 0,4831 0,4831 1,77 0,208 
Galat D 2 0,8011 0,4006 1,47 0,269 
P 3 0,2710 0,0903 0,33 0,803 
D*P 3 0,1752 0,0584 0,21 0,885 
Error 12 3,2719 0,2727   
Total 23 5,3226    
 
 
Lampiran 17. Hasil Analisis Ragam pengaruh pemberian Vermikompos dan 
Pupuk P terhadap K Jaringan 
SK db JK KT F Hitung P Value 
Blok 2 0,09375 0,04687 2,60 0,116 
D 1 0,00243 0,00243 0,13 0,720 
Galat D 2 0,00921 0,00460 0,26 0,779 
P 3 0,05026 0,01675 0,93 0,457 
D*P 3 0,11996 0,03999 2,22 0,139 
Error 12 0,21658 0,01805   
Total 23 0,49219     
 
Lampiran 18. Hasil Analisis Ragam pengaruh pemberian Vermikompos dan 
Pupuk P terhadap Serapan K 
SK db JK KT F Hitung P Value 
Blok 2 0,0014483 0,0007241 0,84 0,457 
D 1 0,0018050 0,0018050 2,09 0,174 
Galat D 2 0,0005862 0,0002931 0,34 0,719 
P 3 0,0043080 0,0014360 1,66 0,228 
D*P 3 0,0111812 0,0037271 4,31 0,028 
Error 12 0,0103882 0,0008657   
Total 23 0,0297167    
 
 
   
 
                                                                                                                    58 
                                                                                                                                   
 
 
 
Lampiran 19. Hasil Analisis Ragam pengaruh pemberian Vermikompos dan 
Pupuk P terhadap Berat Umbi 
SK db JK KT F Hitung P Value 
Blok 2 1,6377 0,8189 1,62 0,238 ns 
D 1 3,7209 3,7209 7,38 0,019 * 
Galat D 2 0,4506 0,2253 0,45 0,650 ns 
P 3 0,2303 0,0768 0,15 0,926 ns 
D*P 3 1,2428 0,4143 0,82 0,507 ns 
Error 12 6,0500 0,5042   
Total 23 13,3324    
 
 
Lampiran 20. Hasil Analisis Ragam pengaruh pemberian Vermikompos dan 
Pupuk SP36 terhadap Berat Kering Brangkasan 
SK db JK KT F Hitung P Value 
Blok 2 2,7839 1,3919 1,83 0,202 ns 
D 1 2,7615 2,7615 3,63 0,081 ns 
Galat D 2 2,6248 1,3124 1,73 0,219 ns 
P 3 2,9747 0,9916 1,30 0,318 ns 
D*P 3 3,6352 1,2117 1,59 0,242 ns 
Error 12 9,1184 0,7599   
Total 23 23,8985    
 
 
Lampiran 21. Hasil Analisis Ragam pengaruh pemberian Vermikompos dan 
Pupuk SP36 terhadap diameter umbi < 9 cm 
SK db JK KT F Hitung P Value 
Blok 2 1,7969 0,8984 4,71 0,031* 
D 1 4,4580 4,4580 23,36 0,000** 
Galat D 2 0,2665 0,1332 0,70 0,517ns 
P 3 0,6996 0,2332 1,22 0,344ns 
D*P 3 0,9557 0,3186 1,67 0,226ns 
Error 12 2,2904 0,1909   
Total 23 10,4670    
 
Lampiran 22. Hasil Analisis Ragam pengaruh pemberian Vermikompos dan 
Pupuk SP36 terhadap diameter umbi 9-12 cm 
SK db JK KT F Hitung P Value 
Blok 2 94,89 47,44 0,53 0,604ns 
D 1 191,25 191,25 2,12 0,171ns 
Galat D 2 213,75 106,87 1,19 0,339ns 
P 3 509,99 170,00 1,89 0,186ns 
D*P 3 170,21 56,74 0,63 0,610ns 
Error 12 1080,92 90,08   
Total 23 2261,00    
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Lampiran 23. Hasil Analisis Ragam pengaruh pemberian Vermikompos dan 
Pupuk SP36 terhadap diameter umbi 12-15 cm 
SK db JK KT F Hitung P Value 
Blok 2 255,78 127,89 2,37 0,136ns 
D 1 1,33 1,33 0,02 0,878ns 
Galat D 2 171,26 85,63 1,59 0,245ns 
P 3 743,77 247,92 4,59 0,023* 
D*P 3 75,31 25,10 0,47 0,712ns 
Error 12 647,77 53,98   
Total 23 1895,22    
 
 
Lampiran 24. Hasil Analisis Ragam pengaruh pemberian Vermikompos dan 
Pupuk SP36 terhadap diameter umbi > 15 cm 
SK db JK KT F Hitung P Value 
Blok 2 24,34 12,17 0,37 0,701ns 
D 1 1503,38 1503,38 45,19 0,000* 
Galat D 2 129,28 64,64 1,94 0,186ns 
P 3 46,60 15,53 0,47 0,711ns 
D*P 3 106,58 35,53 1,07 0,399ns 
Error 12 399,22 33,27   
Total 23 2209,41    
 
Keterangan : ** = berpengaruh sangat nyata 
*   = berpengaruh nyata 
ns = berpengaruh tidak nyata 
 
 
 
 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
a.      b. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 1. Media pembuatan vermikompos 
a) Kompos, b) Cacing tanah 
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a.  b. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Pupuk anorganik yang digunakan dalam penelitian 
 
 
Gambar 3. Bibit umbi kentang varietas Granola 
 
  
Gambar 4. Lahan yang digunakan dalam penelitian 
a) Lahan tanpa penambahan vermikompos 
b) Lahan dengan penambahan vermikompos 
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Gambar 5. Pengairan menggunakan sistem leb 
 
 
Gambar 6. Panen kentang  
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Gambar 7. Berat umbi kentang per tanaman sampel 
